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Abstrak 

Penelitian ini membahas  diksi dan citraan yang terdapat dalam lirik lagu album Manusia karya Tulus. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan diksi dan citraan dalam lirik lagu album Manusia karya 
Tulus. Metode yang digunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif deskritif. Data dalam penelitian ini 
berupa kata dan kalimat yang terdapat dalam lirik lagu album Manusia karya Tulus. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan untuk mendapatkan  data penelitian yaitu teknik dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik membedah atau menguraikan dengan 
mengklasifikasikan, membuat kode, mengidentifikasikan, dan memaparkan analisis data. Hasil penelitian 
yang ditemukan terdapat diksi dan citraan yang terdapat dalam lirik lagu album Manusia karya Tulus 
berupa makna denotasi dan konotasi yang meliputi citraan visual, citraan auditif, citraan gerak, dan 
citraan rabaan dan penciuman. Bentuk diksi dan citraan yang di analisis adalah sepuluh lagu dalam lirik 
lagu album Manusia  yang berjudul hati-hati di jalan, diri, tujuh belas,interaksi, ingkar, kelana, satu kali, 
remedi, jatuh suka, dan nata. 
 
Kata kunci: Citraan; Diksi; Lirik Lagu Album 
 

Abstract 
This research discusses the diction and imagery contained in the lyrics of the song Human album by 
Tulus. This research aims to describe the diction and imagery in the lyrics of the song Human album by 
Tulus. The method used by researchers is a descriptive qualitative approach. The data in this research 
are in the form of words and sentences contained in the lyrics of the song Human album by Tulus. The 
data collection technique used to obtain research data is documentation techniques. The data analysis 
technique used in this research uses dissecting or describing techniques by classifying, coding, 
identifying and explaining data analysis. The results of the research found that there is diction and 
imagery contained in the lyrics of the song Human album by Tulus in the form of denotational and 
connotative meanings which include visual imagery, auditive imagery, movement imagery, and tactile 
and olfactory imagery. The forms of diction and imagery that are analyzed are the ten songs in the lyrics 
of the album Human entitled, be careful on the road, self, seventeen, interaction, deny, wander, once, 
remedi, fall in love, and nata. 
 
Keywords: Imagery; Diction;  Album Song Lyrics 
 

 
PENDAHULUAN 

Karya sastra merupakan hasil kreativitas, bukan semata-mata imitatif (Atmazaki, 2007: 
29). Kreatif di dalam sebuah sastra yakni menciptakan suatu karya yang belum ada menjadi 
ada. Sastra adalah sebuah kata yang dirangkai dengan indah, pengungkapan isi hati yaitu 
shaastra. Shaastra dalam bahasa sansekerta memiliki arti teks yang mengandung instruksi 
atau pedoman (Simaremare et al., 2023: 59). Bahasa yang digunakan dalam sebuah karya 
sastra memiliki keindahan dan nilai estetika yang luar biasa. Sastrawan yang kreatif dapat 
menciptakan sebuah karya yang luar biasa dengan bahasa sebagai mediumnya. Sastra 
merupakan kajian yang cukup menarik dengan memeperhatikan media yang digunakan. Media 
yang digunakan dapat berupa bentuk tulisan maupun lisan. Pengalaman bersastra sendiri 
dapat diartikan sebagai suatu proses kesadaran tindakan, pemahaman, penghayatan, 
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pengertian serta penilaian individu terhadap karya sastra yang dibaca dan ditulis (Suhariyadi, 
2016: 62). Baik dari segi kualitas maupun kuantitas, sastra lisan di Indonesia memang luar 
biasa kaya dan beragam. Melalui sastra inilah masyarakat dengan kreativitas yang tinggi 
menyatakan diri atau menggambarkan isi hati.  

Karya sastra tidak lepas dari keindahan kalimat-kalimat yang tersemat didalamnya. Puisi 
atau lirik adalah salah satu karya sastra, yang berarti karya sastra sebagai hasil ciptaan 
manusia mengandung nilai keindahan sekaligus gambaran kehidupan, baik yang dialami 
langusuat ataupun tidak langsung olehng pengarangnya (Hastuti, 2021: 166). Salah satu kajian 
bidang lingusitik yang mengemukakan teori dan metodologi pengkajian atau penganalisisan 
formal sebuah teks sastra, termasuk dalam pengertian extended. Teori stilistika adalah teori 
sastra yang bertujuan menganalisis atau mengkaji karya sastra dari segi penggunaan bahasa 
dan gaya bahasanya (Sehandi, 2014: 127). Salah satu bentuk karya sastra adalah lagu. Lagu 
merupakan salah satu karya sastra yang mengandung lirik-lirik atau dapat dikatakan sebagai 
puisi. Lagu juga merupakan hasil salah satu jenis karya sastra yaitu puisi yang dilagukan. Lagu 
biasanya mengakat tentang seluruh permasalah antara manusia dengan manusia yang lain. 
Didalam Lirik lagu terdapat diksi dan citraan yang bisa di teliti. 

Menurut Keraf (2021: 24) pengetian diksi atau pilihan kata ada tiga pertama, pilihan kata 
atau diksi mencakup pengertian kata-kata mana yang dipakai untuk menyampaikan suatu 
gagasan, bagaiamana membentuk pengelompokkan kata-kata yang tepat atau menggunakan 
ungkapan-ungkapan yang tepat dan gaya mana yang paling baik digunakan dalam suatu 
situasi. Menurut Triningsih (2018: 15) mengatakan bahwa pilihan kata atau diksi ialah 
ketepatan seseorang memilih kata serta menggunakannya sesuai situasi serta kondisi tertentu. 
Selain itu sumber dari karya sastra adalah kenyataan- kenyataan hidup yang ada di 
masyarakat yang kemudian diolah dan dipadukan oleh pengarangsehingga menjadi karya yang 
memiliki keindahan (Hardiana, 2023: 18). Dalam hal ini kata yang digunakan harus mampu 
timbulkan gagasan tepat dalam imajinasi pembaca semacam halnya yang dipikirkan ataupun 
dirasakan penulis. Dalam diksi harus bisa membedakan kata yang berdenotasi dan konotasi, 
membedakan kata- kata bersinonim, membedakan kata- kata yang mirip ejaannya, dan 
mengetahui kata-kata serapan dari bahasa asing. 

Lagu memiliki jalinan peristiwa yang terjadi di masyarakat, tergantung ide penciptanya 
dalam menciptakan lagu. Menurut Nuriadin (2017: 28) lagu merupakan sebuah karya seni yang 
terdiri atas unsur melodi, lirik atau syair, dan notasi. Musik adalah perilaku sosial yang 
kompleks dan universal yang di dalamnya memuat sebuah ungkapan pikiran manusia, 
gagasan, dan ide-ide dari otak yang mengandung sebuah makna pesan yang signifikan 
(Baidhurohman, 2023: 6). Tak dapat dipungkiri, efek dari lagu ini sangatlah membekas di hati 
masyarakat, terutama jika lagu tersebut termasuk lagu yang hits sehingga digendrungi oleh 
banyak pendengarnya. Lagu dapat memberikan efek yang negative maupun positif melalui 
liriknya. Namun masih banyak juga lirik lagu yang mengandung nilai- nilai moral yang baik 
sehingga dapat dijadikan pembelajaran atau perenungan bagi masyarakat maupun mahasiswa 
jurusan sastra. Salah satunya adalah lirik lagu dalam album Tulus yang berjudul “Manusia” 
yang dirilis pada tanggal 3 maret 2022 begitu memukau industri musik Indonesia saat ini. 
Album ke-empat Tulus ini berisikan sepuluh lagu. Kesepuluh lagu ini ditulis dengan lirik bahasa 
Indonesia yang terdengar sepeti sajak dan puisi serta cenderung bermakna luas. 

Lirik lagu dapat di analisis yakni dengan melihat diksi dan citraan yang terdapat pada 
makna lirik lagu tersebut. Salah satu teori yang memiliki perhatian besar pada aspek 
kebahasaan dalam sastra adalah stilistika (Astuti & Setyanto, 2023: 99). Sebagai objek kajian 
stilistika, diksi adalah pemilihan kata yang tepat, padat dan kaya akan makna. Ketepatan diksi 
dapat mempengaruhi imajinasi bahkan perasaan si pendengar. Menurut Keraf (2008: 24), diksi 
merupakan kata- kata yang dipilih untuk digunakan dalam menyampaikan gagasan secara 
tepat serta pemilihan gaya mana yang dirasa cocok untuk digunakan pada situasi tertentu. 

Lain halnya dengan diksi unsur stilistika berikutnya adalah citraan. Di dalam kesastraan 
dikenal adanya istilah citra (image) dan citraan (imagery) yang keduanya menunjuk pada 
adanya reproduksi mental. Citra merupakan sebuah gambaran berbagai pengalaman sensoris 
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yang dibangkitkan oleh kata-kata. Citraan, dipihak lain merupakan kumpulan citra, the 
collection of images, yang dipergunakan untuk menulis objek dan kualitas tanggapan indra 
yang digunakan dalam karya sastra, untuk mendeskripsikan secara harfiah ataupun kias 
(Nurgiyantoro, 2022: 276). Objek yang menjadi pokok utama ialah lirik lagu yang terdapat pada 
album Tulus. Lirik lagu Tulus juga banyak menggunakan diksi dan citraan, sehingga membuat 
peneliti, tertarik untuk membedahnya menggunakan kajian stilistika. Tulus sering menggunakan 
diksi dan citraann, seperti pada lirik Manalah kutahu datang hari ini, hari di mana ku melihat 
dia. Pada lirik tersebut mengadung diksi denotasi, konotasi serta citraan visual atau 
pengelihatan.  

Berdasarkan dari apa yang sudah dipaparkan di atas, penelitian ini akan menganalisis 
lirik lagu- lagu Tulus dalam album “Manusia” yang berfokus pada diksi yang digunakan dalam 
lirik lagu Tulus album “Manusia”. Dengan begitu akan diketahui diksi dan citraan dalam lirik 
lagu yang terdapat pada album “Manusia” serta menjadi alasan peneliti mengangkat judul 
penelitian “Analisis Diksi dan Citraan dalam Lirik Lagu Album “Manusia” Karya Tulus. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2021: 7) menjelaskan pendekatan kualitatif lebih bersifat deskriptif yakni 
data yang terkumpul berbentuk kata- kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada 
angka. Data yang terkumpul setelah setelah dianalisis selanjutnya dideskripsikan sehingga 
mudah dipahami oleh orang lain. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang 
bertujuan untuk mendeskripsiskan diksi dan citraan dalam lirik lagu album “manusia” karya 
Tulus. 

Instrumen dalam penelitian ini ialah peneliti sendiri. Data penelitian ini berupa kata, frasa, 
maupun kalimat yang termasuk diksi serta citraan pada lirik lagu album Manusia karya Tulus 
sesuai teori dan kebutuhan data analisis penelitian. Peneliti mengambil sumber data berupa 
data sekunder dari sepuluh lagu karya Tulus, yang didapatkan dengan cara melihat dan 
mendengarkan youtube dan studi kepustakaan yang dilakukan dengan membaca, 
mendengrkan lirik lagu, serta menentukan data. 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi. Dokumentasi adalah cara 
mengumpulkan data bukti yang terkait yang dibutuhkan oleh peneliti seperti kutipan, gambar 
dan bahan referensi. Sugiyono (2018: 124) dokumen berbentuk karya misalnya karya seni, 
yang dapat berupa gambar, patung, dan film.  Prosedur pengumpulan data dilakukan pada 
penelitian ini dengan beberapa tahapan yakni:  

1. Peneliti mendengarkan sepuluh lagu karya Tulus dalam album Manusia  
2. Peneliti mencatat semua lirik lagu yang didengar untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan. 
3. Setelah mendengarkan dan mencatat lirik lagu karya Tulus, peneliti melakukan analisis 

data. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik membedah 

atau menguraikan dengan mengklasifikasikan, membuat kode, mengidentifikasikan, dan 
memaparkan analisis data. Prosedur analisis data yang digunakan pada penelitian ini yakni:  

1. Lakukan telaah dari hasil data dengan cara mengklasifikasi berdasarkan diksi dan 
citraan.  

2. Membuat kode pada hasil pengumpulan data. Kode hasil data disusun dengan rincian: 
singkatan judul lagu/ nomer baris data/ identifikasi macam bentuk diksi/ indentifikasi 
macam citraan. 

3. Hasil identifikasi dimasukan ke dalam tabel untuk mempermudah hasil analisis data dan 
identifikasi keseluruhan mengenai diksi dan citraan sehingga diketahui ciri khas 
penggunaan gaya bahasa yang dimiliki oleh musisi berdasarkan lirik lagu yang 
dimilikinya. 

4. Memaparkan analisis data yang sudah didapatkan dari tahapan sebelumnya yang 
berdasarkan pada rumusan masalah serta tujuan penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Analisis Diksi dalam Lirik Lagu Album Manusia Karya Tulus 

Menurut Triningsih (2018: 15), mengatakan bahawa pilihan kata atau diksi ialah 
ketetapan seseorang memilih kata serta menggunakan sesuai situasi serta kondisi tertentu. 
Dalam hal ini kata yang digunakan harus mampu timbulkan gagasan tepat dalam imajinasi 
pembaca semacam halnya yang dipikirkan ataupun dirasakan penulis. Diksi ialah kata- kata 
dipilih untuk digunakan dalam sampaikan gagasan secara tepat serta pemilihan gaya mana 
yang dirasa cocok untuk digunakan pada situasi Penggunaan diksi dengan kata bermakna 
denotasi.  
 
Kata Bermakna Denotasi  
Data 1 

Bertemu denganku” 
 

Berdasarkan kutipan kata di atas, pada data 1 ditemukan data berupa kata bertemu. Kata 
bertemu memiliki arti berjumpa atau temu. Pada kata ini digolongkan kata makna denotatif 
karena pada kata ini memiliki arti yang sesunggunya atau makna kata yang sebenarnya, yakni 
seseorang yang berjumpa atau menemui orang lain. Hal ini sesuai dengan teori Keraf (2021: 
28), makna denotasi merupakan kata yang diciptakan tanpa arti terselubung atau makna kata 
yang sebenarnya.  Sejalan dengan  pendapat Mustakim (2015: 49), makna denotasi adalah 
makna yang mengacu pada gagasan tertentu yang tidak mengandung makna tambahan atau 
nilai tertentu. Hal ini juga dipaparkan oleh Anggraini dkk. (2022: 5895) juga berpendapat bahwa 
makna denotasi ini merupakan batasan kamus atau definisi utama suatu kata. Kata bermakna 
denotasi ini adalah kata dasar dari kamus yang memiliki arti yang sebenarnya. Dalam teori ini 
kata yang bermakna denotasi adalah kata yang memiliki arti dasar atau makna kata yang 
sebenarnya, sehingga orang yang mendengar atau membaca dapat memahami dengan baik 
dan benar. 

 
Sepertimu yang kucari” 
 

Berdasarkan kutipan kata di atas, berupa kata sepertimu, kata seperti memiliki arti serupa 
atau memiliki hal yang sama. Kata ini digolongkan ke dalam makna denotatif sebab arti kata ini 
merujuk kepada seseorang yang sedang mencari orang lain dengan melihat suatu hal yang 
serupa atau memiliki kriteria khusus. Sejalan dengan pendapat Keraf (2021: 28) makna 
denotasi merupakan kata yang diciptakan tanpa arti terselubung atau makna kata yang 
sebenarnya. Pendapat ini juga didukung oleh pemikiran Mustakim (2015: 49) makna denotasi 
adalah makna yang mengacu pada gagasan tertentu yang tidak mengandung makna 
tambahan atau nilai tertentu. Anggraini dkk. (2022: 5895) juga berpendapat bahwa makna 
denotasi ini merupakan batasan kamus atau definisi utama suatu kata. Jadi, makna denotasi ini 
berasal dari kata dasar yang memiliki makna dasar atau makna sesunggunya. Dalam teori ini 
kata yang bermakna denotasi adalah kata yang memiliki arti dasar atau makna kata yang 
sebenarnya, sehingga orang yang mendengar atau membaca dapat memahami dengan baik 
dan benar. 

 
Data 4 

“Latarmu dan latarku” 
 

Beradasarkan kutipan kata di atas, pada data 4 ditemukan data berupa kata latarmu. 
Pada kata latarmu memiliki arti keadaan atau situasi, pada data ini digolongkan diksi berupa 
kata bermakna denotasi. Kata latamu dalam penggalan lirik lagu tersebut mengandung makna 
dasar atau makna yang sebanarnya, sebab kata latamu dipilih oleh pengarang untuk 
menyampaikan bahwa keadaan atau situasi seseorang bisa saja sama. Keraf (2021: 28) 
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berpendapat makna denotasi merupakan kata yang diciptakan tanpa arti terselubung atau 
makna kata yang sebenarnya. Pendapat ini juga didukung oleh pemikiran Mustakim (2015: 49) 
makna denotasi adalah makna yang mengacu pada gagasan tertentu yang tidak mengandung 
makna tambahan atau nilai tertentu. Anggraini dkk. (2022: 5895) juga berpendapat bahwa 
makna denotasi ini merupakan batasan kamus atau definisi utama suatu kata. Dalam teori ini 
kata yang bermakna denotasi adalah kata yang memiliki arti dasar atau makna kata yang 
sebenarnya, sehingga orang yang mendengar atau membaca dapat memahami dengan baik 
dan benar. 
 
Data 5 

“Kukira takkan ada kendala” 
 

Berdasarkan kutipan kata di atas, berupa kata kendala, pada kata kendala memiliki arti 
halangan atau rintangan. Data ini tergolong kedalam diksi bermakna denotasi karena kata 
dasar yang memiliki arti sesunggunya. kata kendala mengandung makna yang sebenarnya 
karena kata ini di pilih oleh pengarang untuk menyampaikan bahwa setiap perjalan hidup pasti 
ada halangan ataupun rintangan. Sesuai dengan pendapat Keraf (2021: 28) berpendapat 
makna denotasi merupakan kata yang diciptakan tanpa arti terselubung atau makna kata yang 
sebenarnya. Pendapat ini juga didukung oleh pemikiran Mustakim (2015: 49) makna denotasi 
adalah makna yang mengacu pada gagasan tertentu yang tidak mengandung makna 
tambahan atau nilai tertentu. Anggraini dkk. (2022: 5895) juga berpendapat bahwa makna 
denotasi ini merupakan batasan kamus atau definisi utama suatu kata. Dalam teori ini kata 
yang bermakna denotasi adalah kata yang memiliki arti dasar atau makna kata yang 
sebenarnya, sehingga orang yang mendengar atau membaca dapat memahami dengan baik 
dan benar. 

 
Data 7 

“Kasih sayangmu membekas” 
 

Beradasarkan kutipan kata di atas, pada data 7 ditemukan data berupa kata membekas 
kata ini memiliki arti tanda yang tertinggal atau tersisa. Data ini tergolong kedalam diksi 
bermakna denotasi karena kata dasar yang memiliki arti sesunggunya. kata membekas 
termasuk ke dalam makna kata yang sebenarnya sebab pengarang ingin menyampaikan 
bahwa rasa kasih sayang  adalah rasa yang tersisa dan sebagai tanda masih mencintai. 
Sesuai dengan pendapat Keraf (2021: 28) makna denotasi merupakan kata yang diciptakan 
tanpa arti terselubung atau makna kata yang sebenarnya. Pendapat ini juga didukung oleh 
pemikiran Mustakim (2015: 49) makna denotasi adalah makna yang mengacu pada gagasan 
tertentu yang tidak mengandung makna tambahan atau nilai tertentu. Anggraini dkk. (2022: 
5895) juga berpendapat bahwa makna denotasi ini merupakan batasan kamus atau definisi 
utama suatu kata. Dalam teori ini kata yang bermakna denotasi adalah kata yang memiliki arti 
dasar atau makna kata yang sebenarnya, sehingga orang yang mendengar atau membaca 
dapat memahami dengan baik dan benar. 
 
Data 8 

“Entah apa maksud dunia” 
 

Berdasarkan kutipan kata di atas, pada data 8 ditemukan data berupa kata dunia, kata ini 
memiliki arti segala sesuatu yang ada di bumi. Kata ini tergolong ke dalam diksi bermakna 
denotasi karena mengandung makna yang sesungguhnya. Sesuai dengan pendapat Keraf 
(2021: 28) makna denotasi merupakan kata yang diciptakan tanpa arti terselubung atau makna 
kata yang sebenarnya sebab, kata dunia memiliki makna yang sebenarnya sebab pengarang 
menjelaskan segala sesuatu yang ada dibumi. Pendapat ini juga didukung oleh pemikiran 
Mustakim (2015: 49) makna denotasi adalah makna yang mengacu pada gagasan tertentu 
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yang tidak mengandung makna tambahan atau nilai tertentu. Anggraini dkk. (2022: 5895) juga 
berpendapat bahwa makna denotasi ini merupakan batasan kamus atau definisi utama suatu 
kata. Dalam teori ini kata yang bermakna denotasi adalah kata yang memiliki arti dasar atau 
makna kata yang sebenarnya, sehingga orang yang mendengar atau membaca dapat 
memahami dengan baik dan benar. 
 
Data 11 

“Konon katanya waktu sembuhkan” 
 

Berdasarkan kutipan kata di atas, pada data 11 temukan data berupa kata waktu, kata 
waktu mempunyai arti rangkaian proses atau perbuatan yang sedang berlangsung. Data ini 
tergolong kedalam diksi bermakna denotasi karena kata dasar yang memiliki arti sesunggunya 
sebab, kata dasar waktu bermakna kata yang sebenarnya sebab di gunakan pengarang 
dengan tujuan menyampaikan ada proses dalam menyembuhkan perasaan.Sesuai dengan 
pendapat Keraf (2021: 28) berpendapat makna denotasi merupakan kata yang diciptakan 
tanpa arti terselubung atau makna kata yang sebenarnya. Pendapat ini juga didukung oleh 
pemikiran Mustakim (2015: 49) makna denotasi adalah makna yang mengacu pada gagasan 
tertentu yang tidak mengandung makna tambahan atau nilai tertentu. Anggraini dkk. (2022: 
5895) juga berpendapat bahwa makna denotasi ini merupakan batasan kamus atau definisi 
utama suatu kata. Dalam teori ini kata yang bermakna denotasi adalah kata yang memiliki arti 
dasar atau makna kata yang sebenarnya, sehingga orang yang mendengar atau membaca 
dapat memahami dengan baik dan benar.  

 
Analisis Citraan dalam Lirik Lagu Album Manusia Karya Tulus 

Citraan merupakan rangkain penggambaran suatu hal dalam pemikiran dengann 
menyertakan panca indra yang berfungsi untuk mengungkapkan suasana yang khusus 
sehingga pembaca menjadi memiliki perhatian lebih ketika membacanya. Citraan dibagi 
menjadi citraan visual, citraan auditif, citraan gerak, citraan rabaan atau penciuman. 
Berdasarkan data yang telah ditemukan maka hasil dan pembahasan mengenai citraan akan 
dipaparkan dibawah ini. 
 
Citraan Visual  

 
Data 64 

Hari di mana ku melihat dia” 
 

Berdasarkan kutipan diatas, data 64 ditemukan citraan visual pada kata melihat dia. Di 
katakan citraan visual karena citraan visual berhubungan dengan indra pengelihatan. Pada 
data tersebut ada kata melihat dia yang mana kata itu dipilih pengarang untuk membangkitkan 
panca indra khususnya pengelihatan supaya pendengar atau pembaca memiliki kesan dapat 
melihat. Citraan visual adalah citraan yang timbul akibat indra pengelihatan sehingga 
merangsang pemikiran sehingga ketika membaca atau mendengarkan kita dapat melihat. 
Pendapat ini sesuai dengan pendapat Nurgiyantoro (2022: 279) citraan visual adalah citraan 
yang terkait dengan pengkongkretan objek yang dapat dilihat oleh mata, objek yang dapat 
dilihat secara langsung atau visual. Sejalan dengan pendapat Hermintoyo (2014: 65) citraan 
visual ialah citraan yang berhubungan dengan indra pengelihatan. Dalam teori ini citraan visual 
penggunaan bahasa yang dapat membangkitkan indra pengelihatan sehingga pembaca atau 
pendengar seolah-olah juga melihat. 

 
Data 65 

“Lihat langit di balik jendela bening” 
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Berdasarkan kutipan diatas, data 65 ditemukan citraan visual pada kata lihat langit. Di 
katakan citraan visual karena citraan visual berhubungan dengan indra pengelihatan. Pada 
data tersebut ada kata lihat langit yang mana kata itu dipilih pengarang untuk membangkitkan 
panca indra khususnya pengelihatan supaya pendengar atau pembaca memiliki kesan dapat 
melihat. Citraan visual adalah citraan yang timbul akibat indra pengelihatan sehingga 
merangsang pemikiran sehingga ketika membaca atau mendengarkan kita dapat melihat. 
Pendapat ini sesuai dengan pendapat Nurgiyantoro (2022: 279) citraan visual adalah citraan 
yang terkait dengan pengkongkretan objek yang dapat dilihat oleh mata, objek yang dapat 
dilihat secara langsung atau visual. Sejalan dengan pendapat Hermintoyo (2014: 65) citraan 
visual ialah citraan yang berhubungan dengan indra pengelihatan. Dalam teori ini citraan visual 
penggunaan bahasa yang dapat membangkitkan indra pengelihatan sehingga pembaca atau 
pendengar seolah-olah juga melihat. 

 
Data 66 

“Bila kau lihatku tanpa sengaja” 
 

Berdasarkan kutipan diatas, data 66 ditemukan citraan visual pada kata lihatku. Di 
katakan citraan visual karena citraan visual berhubungan dengan indra pengelihatan. Pada 
data tersebut ada kata lihatku yang mana kata itu dipilih pengarang untuk membangkitkan 
panca indra khususnya pengelihatan supaya pendengar atau pembaca memiliki kesan dapat 
melihat. Citraan visual adalah citraan yang timbul akibat indra pengelihatan sehingga 
merangsang pemikiran sehingga ketika membaca atau mendengarkan kita dapat melihat. 
Pendapat ini sesuai dengan pendapat Nurgiyantoro (2022: 279) citraan visual adalah citraan 
yang terkait dengan pengkongkretan objek yang dapat dilihat oleh mata, objek yang dapat 
dilihat secara langsung atau visual. Sejalan dengan pendapat Hermintoyo (2014: 65) citraan 
visual ialah citraan yang berhubungan dengan indra pengelihatan. Dalam teori ini citraan visual 
penggunaan bahasa yang dapat membangkitkan indra pengelihatan sehingga pembaca atau 
pendengar seolah-olah juga melihat. 

 
Citraan Auditif  
 

Data 68 
“Hari ini ajak lagi dirimu bicara mesra” 
 

Berdasarkan kutipan diatas, data 68 ditemukan citraan auditif pada kata bicara mesra. Di 
katakan citraan auditif karena citraan auditif berhubungan dengan indra pendengeran. Pada 
data tersebut ada kata bicara mesra yang mana kata itu dipilih pengarang untuk 
membangkitkan panca indra khususnya pendengeran supaya pendengar atau pembaca 
memiliki kesan dapat mendengar. Citraan auditif adalah citraan yang timbul akibat indra 
pendengaran sehingga merangsang pemikiran sehingga ketika membaca atau mendengarkan 
kita dapat mendengar. Pendapat ini sesuai dengan pendapat Nurgiyantoro (2022: 281) citraan 
auditif terkait usaha pengkongkretan bunyi-bunyi tertentu, baik yang ditunjukan lewat deskrisi 
verbal maupun tiruan bunyi, sehingga seolah-olah dapat di dengar. Sejalan dengan pendapat 
Hermintoyo (2014: 67) citraan auditif ialah citraan yang berhubungan dengan indra 
pendengaran. Dalam teori ini citraan visual penggunaan bahasa yang dapat membangkitkan 
indra pendengaran sehingga pembaca atau pendengar seolah-olah juga mendengar. 

 
Data 69 

“Katakan pada diri mu, semua baik- baik saja” 
 

Berdasarkan kutipan diatas, data 69 ditemukan citraan auditif pada kata katakan pada 
dirimmu. Di katakan citraan auditif karena citraan auditif berhubungan dengan indra 
pendengeran. Pada data tersebut ada kata katakana pada dirimu yang mana kata itu dipilih 
pengarang untuk membangkitkan panca indra khususnya pendengeran supaya pendengar 
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atau pembaca memiliki kesan dapat mendengar. Citraan auditif adalah citraan yang timbul 
akibat indra pendengaran sehingga merangsang pemikiran sehingga ketika membaca atau 
mendengarkan kita dapat mendengar. Pendapat ini sesuai dengan pendapat Nurgiyantoro 
(2022: 281) citraan auditif terkait usaha pengkongkretan bunyi-bunyi tertentu, baik yang 
ditunjukan lewat deskrisi verbal maupun tiruan bunyi, sehingga seolah-olah dapat di dengar. 
Sejalan dengan pendapat Hermintoyo (2014: 67) citraan auditif ialah citraan yang berhubungan 
dengan indra pendengaran. Dalam teori ini citraan visual penggunaan bahasa yang dapat 
membangkitkan indra pendengaran sehingga pembaca atau pendengar seolah-olah juga 
mendengar. 
 
Data 70  

“Bisikkanlah terima kasih pada diri sendiri” 
 

Berdasarkan kutipan diatas, data 70 ditemukan citraan auditif pada kata katakan pada 
dirimmu. Di katakan citraan auditif karena citraan auditif berhubungan dengan indra 
pendengeran. Pada data tersebut ada kata katakana pada dirimu yang mana kata itu dipilih 
pengarang untuk membangkitkan panca indra khususnya pendengeran supaya pendengar 
atau pembaca memiliki kesan dapat mendengar. Citraan auditif adalah citraan yang timbul 
akibat indra pendengaran sehingga merangsang pemikiran sehingga ketika membaca atau 
mendengarkan kita dapat mendengar. Pendapat ini sesuai dengan pendapat Nurgiyantoro 
(2022: 281) citraan auditif terkait usaha pengkongkretan bunyi-bunyi tertentu, baik yang 
ditunjukan lewat deskrisi verbal maupun tiruan bunyi, sehingga seolah-olah dapat di dengar. 
Sejalan dengan pendapat Hermintoyo (2014: 67) citraan auditif ialah citraan yang berhubungan 
dengan indra pendengaran. Dalam teori ini citraan visual penggunaan bahasa yang dapat 
membangkitkan indra pendengaran sehingga pembaca atau pendengar seolah-olah juga 
mendengar. 
 
Citraan Gerak  
 

Data 71  
“Perjalanan membawamu bertemu denganku” 
 

Berdasarkan kutipan diatas, data 71 ditemukan citraan gerak pada kata perjalanan. Di 
katakan citraan gerak karena citraan gerak berhubungan dengan penggambaran kesan adanya 
gerakan dengan kata-kata verbal. Pada data tersebut ada kata perjalanan yang mana kata itu 
dipilih pengarang untuk menggambarkan adanya aktivitas pergerakan. Citraan gerak adalah 
citraan yang menghadirkan berbagai aktivitas yang dilakukan manusia lewat penataan kata-
kata tertentu secara tepat untuk menghidupkan penuturan. Teori ini sesuai dengan pendapat 
Nurgiyantoro (2022: 282) citraan gerak merupakan objek yang dibangkitkan dengan suatu 
aktifitas atau gerak motorik bukan hanya diam. Sejalan dengan pendapat Hermintoyo (2014: 
67)citraan gerak ialah penggambaran gerak pada kata- kata verba dipredikat yang dilakukan 
subjeknya baik benda mati maupun benda hidup. Dalam teori ini citraan gerak penggunaan 
kata-kata yang menggambarkan suatu aktivitas gerak sehingga pendengar atau pembaca 
dapat melihat adanya pergerakan. 

Data 72 
“Bila pergi itu solusi, tuk kejar mimpimu” 

 
Berdasarkan kutipan diatas, data 72 ditemukan citraan gerak pada kata pergi. Di katakan 

citraan gerak karena citraan gerak berhubungan dengan penggambaran kesan adanya 
gerakan dengan kata-kata verbal. Pada data tersebut ada kata pergi yang mana kata itu dipilih 
pengarang untuk menggambarkan adanya aktivitas pergerakan. Citraan gerak adalah citraan 
yang menghadirkan berbagai aktivitas yang dilakukan manusia lewat penataan kata-kata 
tertentu secara tepat untuk menghidupkan penuturan. Teori ini sesuai dengan pendapat 
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Nurgiyantoro (2022: 282) citraan gerak merupakan objek yang dibangkitkan dengan suatu 
aktifitas atau gerak motorik bukan hanya diam. Sejalan dengan pendapat Hermintoyo (2014: 
67) citraan gerak ialah penggambaran gerak pada kata- kata verba dipredikat yang dilakukan 
subjeknya baik benda mati maupun benda hidup. Dalam teori ini citraan gerak penggunaan 
kata-kata yang menggambarkan suatu aktivitas gerak sehingga pendengar atau pembaca 
dapat melihat adanya pergerakan. 

Citraan Rabaan atau Penciuman 
 

Data 73  
“Bila lelah menepilah hayati alur napasmu” 
 

Berdasarkan kutipan diatas, data 73 ditemukan citraan rabaan atau penciuman pada kata 
alur nafasmu. Di katakan citraan rabaan atau penciuman karena citraan ini berhubungan 
dengan indra penciuman. Pada data tersebut ada kata alur nafasmu yang mana kata itu dipilih 
pengarang untuk membangkitkan panca indra khususnya penciuman supaya pendengar atau 
pembaca memiliki kesan dapat mencium sesuatu. Citraan rabaan atau penciuaman adalah 
citraan yang timbul akibat indra penciuman lalu merangsang pemikiran sehingga ketika 
membaca atau mendengarkan kita dapat mencium sesuatu. Pendapat ini sesuai dengan 
pendapat Nurgiyantoro (2022: 283) citraan rabaan atau penciuman adalah pelukisan rabaan 
atau penciuman secara konkret walau hanya terjadi di rongga imajinasi pembaca.  Sejalan 
dengan pendapat Hermintoyo (2014: 67) citraan rabaan atau penciuaman ialah citraan yang 
berhubungan dengan indra penciuman. Dalam teori ini citraan rabaan atau penciuaman 
penggunaan bahasa yang dapat membangkitkan indra penciuaman sehingga pembaca atau 
pendengar seolah-olah juga merasakannya. 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan oleh peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa diksi dan citraan yang telah ditemukan pada lirik lagu dalam album Manusia 
karya Tulus adalah makna kata denotasi dan konotasi serta citraan visual, citraan auditif, 
citraan gerak dan citraan rabaan atau penciuman. Bentuk diksi dan citraan yang dianalisis 
adalah sepuluh lagu dalam album Manusia karya Tulus yang berjudul Hati- hati di jalan, Diri, 
Tujuh Belas, Interaksi, Ingkar, Kelana, Satu Kali, Remedi, Jatuh Suka, dan Nala. Berdasarkan 
data yang didapatkan peneliti mendapatkan data sebanyak tujuh puluh tiga data. Data tersebut 
terbagi menjadi lima puluh sembilan data kata bermakna denotasi, lima data kata bermakna 
konotasi, empat data citraan visual, tiga data citraan auditif, dua data citraan gerak, dan satu 
citraan rabaan atau penciuman. Adapun saran dalam penelitian tentang diksi dan citraan dapat 
dijadikan refrensi bagi pembaca khususnya yang ingin meneliti tentang diksi dan citraan. 
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